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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan seni tari kreasi 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak di RA. Darul Aman dilaksanakan 

secara sistematis melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Kegiatan ini berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak 

yang tampak melalui keberanian tampil, partisipasi aktif, kemampuan 

mengekspresikan gerakan, dan keberanian mencoba gerakan baru. 

2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan seni tari kreasi meliputi 

ketersediaannya media pembelajaran berupa handphone dan sound speaker, 

ruang kelas yang memadai dan kondusif, kompetensi dan dedikasi guru 

pelatih, antusiasme dan motivasi anak, serta dukungan orang tua. F aktor 

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan seni tari kreasi meliputi kondisi 

emosi anak yang belum stabil, kehadiran anak yang tidak selalu konsisten, 

perbedaan kemampuan anak dalam mengingat gerakan dan konsentrasi anak 

yang mudah berubah.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharap bermanfaat bagi perkembangan kegiatan selanjutnya: 

1. Bagi guru 

 Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan kegiatan seni tari kreasi 
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dengan memilih gerakan dan lagu yang variatif, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik anak. Guru juga diharapkan memberikan motivasi, apresiasi, 

dan pendampingan yang konsisten agar rasa percaya diri anak berkembang 

secara optimal. 

2. Bagi lembaga 

 Bagi lembaga, diharapkan terus mendukung pelaksanaan kegiatan seni tari 

kreasi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan kompetensi, 

serta mempertahankan program yang terbukti bermanfaat bagi perkembangan 

anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan fokus pada aspek perkembangan anak lainnya, seperti kreativitas, 

kemampuan motorik kasar, atau kecerdasan interpersonal, serta 

menggunakan subjek dan lokasi penelitian yang lebih luas.


